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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi morfologi penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea), mengetahui pengembangan video animasi morfologi penyu 

lekang dan mengetahui kelayakan penggunaan media video animasi morfologi penyu 

lekang sebagai media pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian R&D (Research and Development) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian ini dilakukan sampai pada 

tahap pengembangan saja. Hasil penelitian identifikasi morfologi penyu lekang terdiri 

dari kepala, karapas, plastron, sirip dan ekor. Hasil akhir berupa video animasi 

morfologi penyu lekang yang dinilai oleh 2 ahli materi, 2 ahli media, 5 peer reviewer 

dan 1 guru biologi. Uji terbatas dilakukan oleh 32 siswa kelas X MAN 2 Kebumen. 

Hasil penilaian oleh ahli materi menunjukkan bahwa video animasi morfologi penyu 

lekang termasuk dalam kategori sangat layak dengan presentase 87,5 %, oleh ahli 

media termsuk kategori sangat layak dengan presentase 81,9 %, oleh peer reviewer 

termasuk kategori sangat layak dengan presentase 97,2 %, oleh guru biologi termasuk 

kategori sangat layak dengan presentase 97,5 % dan oleh siswa termasuk kategori 

layak dengan presentase 84,9 %. Berdasarkan penilaian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa video animasi morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) layak digunakan 

sebagai media belajar siswa. 

Kata kunci : Video Animasi, Penyu Lekang, Media Pembelajaran, Siswa 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 
Indonesia sangat kaya akan keanekaragaman hayati laut salah satunya 

adalah penyu. Penyu memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem laut. Menurut International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) penyu termasuk spesies yang terancam punah di berbagai negara (The 

IUCN Red List of Threatened Species, 2008). Maraknya perburuan telur penyu 

untuk kepentingan komersial menyebabkan penurunan jumlah populasi secara 

drastis sehingga harus dijaga kelestariannya (Lutz & Musick, 1997). Perlu 

adanya upaya dalam melestarikan pengetahuan tentang morfologi penyu 

melalui ilmu pengetahuan. Namun kenyataannya masih banyak masyarakat 

Indonesia yang belum memahami morfologi penyu dengan baik. Sehingga 

diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi 

masyarakat untuk mengakses pengetahuan mengenai morfologi penyu. 

Salah satu spesies penyu yang dapat ditemukan di Indonesia adalah 

penyu lekang (Lepidochelys olivacea). Penyu lekang dapat ditemukan di 

perairan samudra pasifik dan samudra hindia (Das, 2015). Morfologi sebagai 

ilmu yang menyediakan informasi mengenai bentuk dan struktur tubuh tampak 

luar. Morfologi penyu lekang dapat diamati melalui bentuk atau struktur tubuh 
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tampak luar penyu lekang. Secara singkat morfologi penyu lekang 

terdiri dari kepala, karapas, plastron, sirip dan ekor (Musick, 2002). Warna 

tubuh penyu lekang yaitu olive (hijau-kekuningan) gelap pada bagian karapas 

dan putih kekuningan pada plastron (Musick, 2002; Robinson, 2013). 

Penyu lekang termasuk ke dalam kelas reptil. Pembelajaran terkait 

morfologi khususnya reptil mengalami beberapa kendala. Kendala yang 

dialami dalam pembelajaran reptil tersebut diantaranya cakupan materi yang 

luas sehingga sulit dipahami oleh siswa (Purwati & Puspitasari, 2021). 

Kemudian penggunaan media pembelajaran yang terbatas dan kurang 

bervariasi menyebabkan siswa merasa bosan (Pratama et al., 2022). Selain itu 

penjelasan dan visualisasi reptil dalam media pembelajaran yang digunakan 

kurang lengkap dan kurang jelas (Insani, 2016; Maryanti & Kurniawan, 2018). 

Serta cara penyampaian materi masih terpusat pada guru dengan menggunakan 

metode ceramah menyebabkan siswa kurang aktif selama pembelajaran 

berlangsung (Insani, 2016). Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi proses 

belajar dan hasil belajar siswa (Taqiya et al., 2019). 

Penyampaian materi morfologi penyu lekang memiliki kesulitan 

tersendiri karena sulit didapatkannya spesimen penyu sebagai sumber belajar 

yang kongkrit. Sedangkan media pembelajaran yang paling baik dalam 

pembelajaran biologi yaitu alam (Agustina, 2017). Selain itu rendahnya 

ketertarikan dan kesadaran siswa terhadap manfaat mempelajari penyu lekang 

(Anggreini & Risman, 2022). Dengan demikian diperlukan adanya 
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pengembangan media pembelajaran yang mampu menyampaikan materi 

morfologi penyu lekang dengan baik. 

Pengembangan media pembelajaran morfologi penyu lekang dapat 

digunakan sebagai media belajar siswa dalam pembelajaran serta khalayak 

umum. Salah satu media pembelajaran yang banyak digunakan sejalan dengan 

berkembangnya teknologi yaitu video animasi. Agnew & Kallerman 

mendefinisikan video sebagai media digital yang menunjukkan susunan atau 

urutan gambar-gambar dan memberikan ilusi, gambaran serta fantasi pada 

gambar bergerak (Apriansyah et al., 2020). Menurut Rosch dan McCornick 

animasi adalah kombinasi dari komputer dan video (Arifin, 2017). Secara 

umum, media video animasi merupakan pergerakan tampilan sebuah objek atau 

gambar sehingga mampu menciptakan ilusi gambar gerak (Apriansyah et al., 

2020). Video animasi digunakan sebagai alternatif media pembelajaran 

dikarenakan mampu menyajikan materi dengan lebih menarik serta mampu 

meningkatkan minat belajar serta hasil belajar siswa (Fitriani et al., 2020; Ponza 

et al., 2018). 

Sampai saat ini penggunaan media cetak dalam pembelajaran masih 

banyak digunakan. Akan tetapi siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep yang dijelaskan sehingga menimbulkan rasa bosan. Berbagai penelitian 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Muskania berpendapat bahwa media 

pembelajaran berupa video akan menstimulasi perasaan, pemikiran serta 

kemauan siswa untuk belajar (Muskania et al., 2019). Dalam penelitian lain 
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menunjukkan bahwa media pembelajaran video berbasis animasi memudahkan 

siswa dalam memahami materi dan efektif mengurangi kebosanan (Apriansyah 

et al., 2020). 

Hasil penelitian serupa menunjukkan berbagai keunggulan mengenai 

penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran. Video animasi sangat 

aik digunakan dalam upaya peningkatan minat belajar peserta didik 

(Fisabilillah & Sakti, 2021). Selain itu, video animasi juga efektif digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa (Widiyasanti & Ayriza, 2018). 

Sedangkan dalam penelitian lain dinyatakan bahwa materi pembelajaran 

menjadi lebih menarik ketika disajikan dalam format video (Rahmatullah et al., 

2020). Dengan demikian penggunaan video animasi mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa (Ponza et al., 2018). 

Disamping itu dengan perkembangan teknologi, siswa lebih mudah 

untuk mengakses materi pembelajaran melalui berbagai perangkat dan dapat 

diputar ulang apabila diperlukan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti terdorong 

untuk melakukan pengembangan video animasi mengenai morfologi penyu 

lekang sebagai media belajar siswa SMA. Dengan ini diharapkan dapat 

meningkatkan wawasan siswa terhadap penyu lekang (Lepidochelys olivacea) 

dan sebagai media belajar alternatif bagi siswa kelas X khususnya materi 

animalia pada sub bab reptil. 
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B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas peneliti mengidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Penjelasan mengenai penyu lekang (Lepidochelys olivacea) pada media 

pembelajaran yang digunakan kurang lengkap. 

2. Materi animalia khususnya reptil termasuk sulit karena materi yang luas dan 

istilah-istilah baru sehingga siswa merasa bosan. 

3. Cara penyampaian materi yang kurang bervariasi sehingga menurunkan 

semangat dan minat belajar siswa. 

4. Rendahnya ketertarikan dan minat belajar siswa terhadap morfologi penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea). 

5. Sulit didapatkannya spesimen penyu lekang (Lepidochelys olivacea) 

sebagai sumber belajar konkret 

6. Media pembelajaran yang menjelaskan tentang penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) masih terbatas. 

C. Batasan Masalah 

 
1. Pengumpulan data identifikasi penyu lekang dilakukan dengan melakukan 

penelitian pendahuluan dan terbatas pada morfologinya saja. 

2. Pengembangan video animasi morfologi penyu lekang (Lepidochelys 

olivacea) ditujukan kepada siswa kelas X yang menerima mata pelajaran 

biologi 
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3. Pengembangan media pemelajaran video animasi dilakukan dengan metode 

ADDIE yang terbatas pada tahap development saja. 

D. Rumusan Masalah 

 
1. Bagaimana identifikasi morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) ? 

 

2. Bagaimana   pengembangan   video animasi morfologi penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) ? 

3. Apakah video animasi morfologi penyu lekang layak digunakan sebagai 

media pembelajaran ? 

E. Tujuan Penelitian 

 
1. Mengetahui identifikasi morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) 

 

2. Mengetahui pengembangan video animasi morfologi penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea). 

3. Mengetahui kelayakan penggunaan media video animasi morfologi penyu 

lekang (Lepidochelys olivacea) sebagai media pembelajaran. 

F. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat teoritis 

 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan lebih kepada 

seluruh komponen pendidikan akan penggunaan media pembelajaran 

video animasi sebagai alternatif media pembelajaran. 
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b. Sebagai rujukan penelitian-penelitian terkait khususnya tentang 

pengembangan media pembelajaran video animasi. 

2. Manfaat praktis 

 

a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

memaksimalkan penyediaan dan penggunaan fasilitas pembelajaran 

khususnya alat elektronik sehingga dapat tercapai pembelajaran yang 

lebih efektif. 

b. Menyediakan informasi bagi pembaca mengenai penggunaan video 

animasi morfologi penyu lekang lekang (Lepidochelys olivacea) dalam 

pembelajaran biologi 

c. Dapat dijadikan variasi penggunaan media pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih menarik. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 
Asumsi dan keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran video animasi morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) 

adalah : 

1. Asumsi pengembangan 

 

a. Media pembelajaran video animasi morfologi penyu lekang 

(Lepidochelys olivacea) mampu membantu peserta didik dalam 

memahami morfologi penyu lekang (Lepidochelys olivacea) dengan 

tampilan lebih menarik. 



8 
 

 

 

 

 

 

b. Guru dan peserta didik dapat mengoperasikan perangkat elektronik 

sehingga mampu mengakses media pembelajaran dengan mudah. 

2. Keterbatasan pengembangan 

 

a. Video animasi yang dikembangkan terbatas pada penjelasan morfologi 

penyu lekang. 

b. Penilaian media pembelajaran dilakukan oleh ahli media, ahli materi, 

peer reviewer dan guru biologi serta dujikan kelayakannya melalui 

respon siswa. 

c. Video animasi morfologi penyu lekang disajikan dalam format mp4. 

 

d. Hasil pengembangan diujikan secara terbatas. 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian “Pengembangan Video Animasi Morfologi 

Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea) Sebagai Media Belajar Siswa” dapat 

disimpulkan : 

1. Morfologi penyu lekang terdiri dari kepala, karapas, plastron, sirip dan 

ekor. Kepala penyu lekang berbentuk segitiga sedang yang dilapisi dengan 

scales. Pada karapas terdapat precentral scute, vertebral scutes, lateral 

scutes dan marginal scutes. Plastron dan karapas dihubungkan dengan 

inframarginal scutes berpori. Penyu lekang memiliki 2 sirip depan dan 2 

sirip belakang. Ekor penyu lekang jantan lebih panjang daripada betinanya. 

2. Pengembangan video animasi morfologi penyu lekang dilakukan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analisys 

(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Penelitian ini hanya dilakukan 

sampai tahap pengembangan saja yang kemudian mengasilkan video 

animasi morfologi penyu lekang. 

3. Penilaian video animasi morfologi penyu lekang mendapatkan presentase 

87,5 % oleh ahli materi dengan kategori sangat layak, 81,8 % oleh ahli 

media dengan kategori sangat layak, 97,2 % oleh peer reviewer dengan 
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kategori sangat layak, 97,5 % oleh guru biologi dengan kategori sangat 

layak dan presentase 84,9 % oleh siswa dengan kategori layak. 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah : 

1. Media pembelajaran video animasi morfologi penyu lekang telah 

dinyatakan layak. Sehingga peneliti berharap dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas 

penggunaan video animasi morfologi penyu lekang sebagai media belajar 

siswa 
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